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The economic growth (GRDP) influence open unemployment growth, but not 
necessarily to decrease open unemployment even it has a gap. Economic sector in 2013 
that can absorb high labor are agriculture with a percentage of 44.56 percent, Second 
level is service sector amounted to 41.69 percent, while manufacturing sector can’t, 
whereas the manufacturing sector contributed immensely in economic growth wheel. 
Manufacturing sector in 2013 amounted to 54.60 percent, but only 14.05 percent of labor 
absorbed. Open unemployment distribution changes, 2008-2011 still predominantly reside 
in rural areas, contrarily in 2011-2013. Age composition of Riau Province's population 
amounted to 60 percent are aged 15-64 years and included to productive age category 
and generally education attained is senior high school/vocational. Government should 
take appropriate action against these conditions, to cultivate manufacturing sector as 
sector which is still small to absorb the labor till open unemployment can be absorbed. 
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Abstrak 
Pertumbuhan ekonomi (PDRB) memiliki pengaruh dengan pertumbuhan 
penganggur terbuka, namun tidak selalu dapat menurunkan jumlah penganggur terbuka 
bahkan terjadi kesenjangan. Tahun 2013 sektor ekonomi yang mampu menyerap tenaga 
kerja tinggi adalah sektor pertanian persentase sebesar 44,56 persen, kedua adalah sektor 
servis sebesar 41,69 persen sedangkan sektor manufaktur tidak, padahal sektor manufaktur 
berkontribusi sangat besar dalam roda pertumbuhan ekonomi. Sektor manufaktur tahun 
2013 sebesar 54,60 persen namun hanya menyerap tenaga kerja 14,05 persen. Persebaran 
penganggur terbuka mengalami perubahan, 2008-2011 masih lebih didominasi bertempat 
tinggal di perdesaan tahun 2011-2013 sebaliknya, komposisi umur penduduk provinsi 
Riau sebesar 60 persen adalah mereka yang berusia 15-64 tahun dan termasuk kategori 
usia produktif dan secara umum pendidikan yang ditamatkan pada tingkat SMA/K. 
Kondisi tersebut tentu harus diambil kebijakan yang tepat bagi pemerintah, untuk 
mengolah sektor manufaktur sebagai sektor yang masih kecil menyerap tenaga kerja agar 
penganggur terbuka dapat terserap. 
 





merupakan salah satu indikator yang 
digunakan untuk mengukur keberhasilan 
suatu negara. Ukuran ini menitik 
beratkan perhatiannya pada kenaikan 
PDB. Masalah pertumbuhan ekonomi 
dapat dipandang sebagai masalah makro-
ekonomi dalam jangka panjang (Sukirno, 
2005). Namun kemajuan Indonesia tidak 
bisa dilihat dari segi ekonomi semata, 
ada hal yang paling penting dalam 
pembangunan negara ini, yakni persoalan 
pengangguran (Todaro, 2000). 
Masalah pengangguran, menjadi 
pokok permasalahan dalam 
pembangunan ekonomi negara-negara 
berkembang. Berhasil atau tidaknya 
suatu usaha untuk menanggulangi 
masalah besar ini akan mempengaruhi 
kestabilan sosial politik dalam kehidupan 
masyarakat dan kontinuitas dalam 
pembangunan ekonomi jangka panjang 
(Djojohadikusumo, 1994). 
Melihat negara maju, dengan 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan 
stabil namun penganggur terbuka cukup 
tinggi, hal yang menariknya adalah para 
penganggur terbuka diberikan jaminan. 
Sedangkan untuk di negara berkembang 
yang diberikan jaminan bukanlah 
penganggur namun adalah warga miskin. 
Sehingga wajar juga ketika angka tingkat 
warga berstatus miskin selalu tinggi 
(Tukiran dkk, 2004). 
Riau merupakan salah satu provinsi 
kaya di Indonesia, memiliki jumlah 
penduduk 5.538.367 jiwa dan laju 
pertumbuhan penduduk 3.73 persen, 
lebih tinggi dari laju pertumbuhan 
penduduk Indonesia sebesar 1,49 persen. 
Selain itu kondisi ekonomi Provinsi Riau 
juga lebih tinggi dari angka Indonesia. 
Laju pertumbuhan ekonomi sebesar 6,44 
persen dan memiliki sektor unggulan 
yakni: sektor industri, sektor pertanian 
dan sektor perdagangan. Namun Riau 
juga memiliki permasalahan 
pengangguran terus meningkat dengan 
laju 3,44 persen (BPS, 2010) 
Situasi ketenagakerjaan di Provinsi 
Riau pada Agustus 2014 menunjukkan 
arah yang kurang baik , karena Tingkat 
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) turun 
0,13 persen. Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT) sebesar 6,56 persen, yang 
berarti naik jika dibandingkan dengan 
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 
2013 yang mencapai 5,48 persen jumlah 
penduduk usia kerja (15 tahun ke atas) di 
Provinsi Riau pada Agustus 2014 
sebanyak 4.257.120 jiwa. Jumlah 
penduduk yang bekerja sebanyak 
2.518.485 jiwa, dimana sebanyak 
949.043 jiwa bekerja di perkotaan, dan 
sisanya sebanyak 1.569.442 jiwa bekerja 
di perdesaan. Jika dilihat menurut daerah, 
maka TPT untuk perkotaan cukup tinggi, 
yaitu mencapai 9,07 persen, sedangkan 
untuk perdesaan hanya sebesar 4,97 
persen (BPS, 2014). 
 
METODE PENELITIAN 
Data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu data penganggur terbuka 
menurut karakteristik (umur, tempat 
tinggal dan pendidikan yang di 
tamatkan), PDRB, jumlah penduduk, 
jumlah tenaga di sektor pertanian, 
manufaktur dan jasa, dan peta batas 
administrasi format *.shp dari Badan 
Informasi Geospasial (BIG). Alat yang 
digunakan yaitu laptop, printer,software 
ArcGIS 10.1, Microsoft office word, 
Microsoft office excel dan alat tulis 
lainnya. Adapun tahapan penelitian 
sebagai berikut : 
 
a. Pengumpulan  dan Pengolahan Data 
Data dalam penelitian ini termasuk 
dalam klasifikasi data kuantitaif. Data 
dalam penelitian ini disimpulkan dengan 
angka-angka. Data yang digunakan 
dalam penelitian  ini merupakan data 
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sekunder yang bersumber dari website 
resmi Badan pusat Statistik (BPS), 
PDRB provinsi, dan Sakernas. Data 
penelitian ini secara langsung 
dikumpulkan melalui pencarian secara 
online dan tidak. Pencarian data ini ada 
yang bersifat online dalam publikasi dan 
ada juga yang tidak hal ini untuk menjadi 
akurasi data dan juga data yang 
dipublikasi tidak tersedia. 
Data sekunder yang ada kemudian 
diolah sehingga membentuk informasi 
mengenai penganggur terbuka baik itu 
karakteristik penganggur terbuka, dan 
kondisi perekonomian Provinsi Riau 
yang dibagi atas pertanian, manufaktur 
dan jasa. Data hasil olahan kemudian 
divisualisasikan berupa tabel dan gambar 
agar lebih informatif. 
b. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan studi yang diterapkan 
adalah metode analisis statistik deskriptif 
yaitu menganalisis dan 
menginterpretasikan hubungan antar 
variabel melalui data yang diolah. 
Penelitian ini menggunakan analisis 
deskripsi data secara grafis, yaitu dengan 
menyajikan data dalam bentuk tabel dan 
grafis serta peta, lalu diinterprestasikan 
dengan melihat hubungan antara 
variabel. Melihat data laju ekonomi 
(PDRB) atas tiga sektor ekonomi, yakni 
pertanian, manufaktur, data tenaga kerja 
yang berada pada tiga sektor tersebut, 
persebaran penganggur terbuka 
berdasarkan karakteristik. 
Analisis statistik deskriptif adalah 
metode statistik yang digunakan untuk 
menggambarkan data yang telah 
dikumpulkan (Mason, 1996). Pendekatan 
ini berangkat dari data, ibarat bahan baku 
dalam suatu pabrik, data ini diproses dan 
dimanipulasi menjadi informasi yang 
berharga bagi pengambilan keputusan. 
Pemrosesan dan manipulasi data mentah 
menjadi informasi yang bermanfaat yang 
merupakan jantung dari analisis 
kuantitatif. Analisis statistik merupakan 
analisis yang paling luas diterapkan 
dalam bisnis. Penelitian yang disebut 
survei secara umum menggunakan 
analisis statistik (Kuncoro, 2004). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hubungan Pertumbuhan Ekonomi 
dengan Penganggur Terbuka 
Peranan sektor ekonomi tentu tidak 
lepas kendali begitu saja, sebagai struktur 
formal dalam pemerintahan perlu untuk 
mengelola sumberdaya yang ada, sama 
halnya dengan sektor perekonomian. 
Sektor ekonomi Provinsi Riau terbagi 
atas sembilan sektor sesuai dengan 
kebijakan dari negara berlaku untuk 
setiap daerah. Namun penulis hanya 
merangkum pada tiga sektor 
perekonomian yakni Agriculture sector, 
Manufacture sector dan Service sector 
(AMS). 
Kabupaten/kota yang memiliki sektor 
perekonomian yang tinggi 
perkembangannya tidak selalu baik, salah 
satu kabupaten yang memiliki perubahan 
perekonomian tidak normal adalah 
Indragiri Hilir, karena dari agriculture 
melompat ke  service sector hal ini tentu 
akan berdampak terhadap pembangunan 
daerah salah satunya adalah untuk 
menyerap penganggur terbuka. Dilain 
sisi sebagai kabupaten yang memiliki 
pendapatan tinggi ada pengembangan 
sektor  perekonomian secara normal 
yakni kabupaten Kampar dan Rokan 
Hilir. 
Perbandingan atas AMS ini untuk 
Provinsi Riau, maka bisa dikatakan 
bahwa peranan paling tinggi untuk 
menyuplai pergerakan pembangunan 
adalah sektor manufaktur, setengah (50 
persen) pembangunan sangat bergantung 
pada sektor ini. Sedangkan setengah 
lainnya dibagi dari kedua sektor 
perekonomian (service, agriculture), 
sektor pertanian merupakan sektor kedua 
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menyokong perekonomian provinsi Riau 
dan sektor jasa yang paling kecil 
(Gambar 1) 
 
Gambar 1 Persentase AMS sektor Provinsi Riau 2009-
2013, menurut Harga Konstan 2000 (persen) 
Persentase penduduk yang bekerja 
pada ketiga sektor ekonomi ini. Pada 
Tabel 1 terlihat untuk sektor pertanian 
pada tingkat kabupaten/kota persentase 
jumlah tenaga kerja diatas 30 persen 
secara merata kecuali Kabupaten 
Kepulauan Meranti yang persentasenya 
sangat kecil yakni sebesar 5,73 persen. 
Hal tersebut menegaskan bahwa sektor 
pertanian di kabupaten ini memang juga 
kecil, selain itu sektor pertanian 
memperkuat penjelasan diatas bahwa 
sektor ini adalah sektor yang menyerap 
tenaga kerja tinggi dan sangat 




Persentase tenaga kerja pada sektor 
manufaktur menunjukkan hal berbalik, 
padahal sektor ini merupakan sektor yang 
sangat berpengaruh kontribusinya atas 
pertumbuhan ekonomi pada tingkat 
provinsi seperti yang dijelaskan 
sebelumnya. Pada tingkat kabupaten/kota 
tidak merata seperti sektor pertanian, 
terlihat pada Tabel 1 hampir semua 
persentasenya kurang dari 30 persen. 
Dan untuk kabupaten Bengkalis sebagai 
sektor yang sangat tinggi hanya memiliki 
23,06 persen tenaga kerja, dan siak lebih 
tinggi yakni 26,00 persen. Hal ini terjadi 
karena adanya penyaringan tenaga yang 
diminta pada pasar kerja, karena tidak 
semua pencari kerja mampu untuk 
memasuki sektor manufaktur, karena 
faktor pendidikan adalah salah satu 
syarat untuk memasuki sektor ini. 
Persebaran pada tingkat 
kabupaten/kota pada sektor jasa 
menunjukkan, ada beberapa 
kabupaten/kota yang memiliki tenaga 
kerja sangat tinggi, artinya tidak merata 
pada tiap kabupaten/kota, yakni Kota 
Pekanbaru sebesar 76,73 persen, Kota 
Dumai 64,26 persen dan Kabupaten 
Kampar sebesar 46,80 persen, sedangkan 
kabupaten terendah persentase jumlah 
tenaga kerja adalah Kabupaten Indragiri 
Hilir. Hal tersebut tentu mengindikasikan 
bahwa untuk Pekanbaru sebagai Kota 
sektor ini dan memiliki jumlah penduduk 
tinggi dan pendidikan yang ditamatkan 
juga tinggi mampu menyerap ke sektor 
jasa walaupun untuk sektor pertanian dan 
manufaktur rendah. 
 
Gambar 2 persentase Jumlah  Tenaga Kerja dan PDRB 
Sektor Ekonomi (AMS) di Provinsi Riau 2013 (persen) 
Gambar 2 menjelaskan bahwa 
besarnya sektor manufaktur pada tahun 
2013 sebesar 54,69 persen namun hanya 
memiliki tenaga kerja sebesar 14,05 
persen, sehingga terjadi kesenjangan 
antara tinggi jumlah PDRB tidak diikuti 
dengan tingginya tenaga kerja yang 
dimiliki, sedangkan sektor jasa yang 
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sebelumnya sebagai sektor yang paling 
kecil jumlahnya di Provinsi Riau mampu 
menyerap tenaga kerja lebih tinggi 
(41,69 persen). 
Penyerapan tenaga kerja yang tinggi 
mengindikasikan bahwa suatu sektor 
perekonomian mampu menyerap 
penganggur yang selalu ada, tentu 
menggambarkan suatu daerah mampu 
mengimplementasikan kebijakan secara 
tepat dan sebaliknya. Penjelasan diatas 
menjelaskan bahwa pemerintah Riau 
belum mampu mengoptimalkan besarnya 
pertumbuhan sektor perekonomian yang 
dimiliki dalam menyerap sebanyak 
banyaknya penganggur terbuka terutama 
sektor manufaktur sebagai sektor basis 
pertumbuhan ekonomi Riau. 
Permasalahan pengangguran memang 
sangat kompleks untuk dibahas 
khususnya penganggur terbuka dan 
merupakan isu penting, karena dapat 
dikatikan dengan banyak faktor salah 
satunya adalah ekonomi yang 
mempengaruhi tingkat penganggur 
terbuka. penganggur terbuka bisa 
menjadi momok untuk setiap daerah 
dalam hal ini Provinsi Riau karena 
adanya penganggur bisa menjadi 
indikator keberhasilan ketika mampu 
diturunkan dan sebaliknya bisa menjadi 
permasalahan besar ketika tidak dapat 
ditekan pertumbuhannya. 
Terdapat tiga kabupaten/kota yang 
memiliki tingkat penganggur terbuka 
tertinggi, diantaranya Pekanbaru, Dumai 
dan Bengkalis. Dan tiga kabupaten/kota 
terendah Indragiri Hulu, Indragiri Hilir 
dan Pelalawan. Tingkat penganggur 
terbuka tiga kabupaten/kota tertinggi 
tersebut tentunya ada kesungguhan pada 
tiap pemerintah untuk menurunkannya, 
Kabupaten Bengkalis pada tahun 2008 
tingkat penganggur terbuka sebesar 13,77 
persen namun mampu ditekan menjadi 
10,74 persen tahun 2012 walaupun naik 
kembali pada tahun 2013. Begitu juga 
dengan Kota Pekanbaru pada tahun 2008 
sebesar 14,24 persen mampu diturunkan 
menjadi 9,70 persen (tahun 2012) sama 
seperti Bengkalis naik kembali pada 
tahun 2013 (9,66 persen). Dumai 
memiliki dinamika sendiri, karena pada 
tahun 2008 tingkat penganggur terbuka 
sebesar 16,90 persen hanya mampu 
diturunkan  tahun 2012 (13,65), 
sedangkan tahun 2013 terus mengalami 
peningkatan hingga 11,75 persen. Hal ini 
tentu tidak lepas dari kondisi 
perekonomian ketiga kabupaten/kota 
tersebut. 
Mengutip pernyataan Arthur (1992) 
bahwa ketika pertumbuhan ekonomi 
tinggi namun tidak diikuti dengan 
penurunan tingkat pengangguran maka 
hal tersebut terjadi akibat adanya ketidak 
pemerataan terhadap pembangunan dan 
salah memprioritaskan kebijakan 
sehingga terjadi tidak selaras antara  
pertumbuhan ekonomi dan  pertumbuhan 
penganggur di daerah tersebut. 
Pernyataan tersebut tercermin pada 
Gambar 2  baik tingkat penganggur 
terbuka dan PDRB mengalami hubungan 
searah. Oleh karena itu pertumbuhan 
ekonomi seusai dengan hipotesis diawal 
bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
mampu menurunkan tingkat 
pengangguran. Terjadinya trend searah 
tersebut tentu banyak faktor, pertama 
disebabkan adanya faktor jumlah sektor 
manufktur cenderung menurun, karena 
memang sektor ini yang sangat 
mempengaruhi naik turunnya 
pertumbuhan ekonomi Provinsi Riau, 
kedua disebabkan adanya kesadaran 
penduduk untuk menempu jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi, dan ketiga 
adanya peningkatan pada sektor jasa 
untuk dioptimalkan  sebagai upaya untuk 






Gambar 2 Perbandingan TPT dan Laju 
PDRB Provinsi Riau 2008-2013 (persen) 
 
b.  Perubahan Karakteristik 
Penganggur Terbuka dan Penybabnya 
Secara umum kondisi penganggur 
terbuka Provinsi Riau tahun 2008 sampai 
2013 tercermin pada Gambar 3 
persentase penganggur terbuka menurut 
pendidikan masih terbesar pada 
pendidikan SMA/K, hampir setengahnya 
disetiap tahun berkisar antara 48 sampai 
50 persen. Kondisi ini tentunya menjadi 
cerminan pola pendidikan masyarakat 
Riau masih belum menyadari secara 
penuh dengan jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi lagi (Gambar 3) 
 
Gambar 3 Persentase Pendidikan ditamatkan Provinsi 
Riau 2008-2013 
Pendidikan yang ditamatkan 
berdasarkan tingkat SD (Sekolah Dasar) 
satu diantara yang tidak bisa dilepaskan 
pada provinsi ini, karena  pada tahun 
2008 persentasenya sebesar 19,03 persen 
dan terus menurun pada tahun 2010 
menjadi 13,54 persen. Namun untuk 
tahun selanjutnya terus mengalami 
peningkatan hingga pada tahun 2013 
sebesar 17,13 persen ada sekitar 
peningkatan 3 persen. 
Pendidikan SLTP menunjukkan 
pertumbuhannya juga fluktuatif, berbeda 
dengan pendidikan SD, pada tahun 2008 
sebesar 19,56 persen terus menurun pada 
2 tahun berikutnya menjadi 14,84 persen, 
kemudian naik kembali pada tahun 2011 
(22,62 persen) dan tahun 2012 (23,94 
persen) lalu turun kembali pada tahun 
2013 menjadi 19,54 persen. Mirip 
dengan tahun 2008 hanya selisih 0,2 
persen, tahun 2013 lebih kecil. 
Fenomena menarik pada tahun 2010 
kondisi berbalik sendiri pada pendidik 
D1+ sebesar 43 persen. Tahun ini 
berbeda dengan tahun sebelum ataupun 
sesudahnya, karena penganggur terbuka 
D1+ sangat tinggi pada tahun ini. Tidak 
seperti biasanya yang berkisar antara 10 
sampai 24 persen saja. Penulis berasumsi 
bahwa penganggur terbuka yang 
biasanya tinggi pada tingkat SMA/K 
namun kini melanjutkan pendidikan pada 
jenjang perguruan tinggi. 
Secara umum jumlah penganggur 
terbuka Provinsi Riau tahun 2008 – 2010 
kebanyakan masih tinggal di perdesaan. 
Namun  pada tiga tahun terakhir (2011-
2013) kebanyakan penganggur terbuka 
bertempat tinggal di perkotaan. 
Walaupun ketika melihat lebih detail lagi 
pada tahun 2012-2013 jumlah 
penganggur terbuka sama – sama 
mengalami peningkatan namun secara 
umum perbandingannya tetap lebih besar 
yang bertempat tinggal di perkotaan, 
semakin banyak penganggur terbuka 
yang tinggal di perkotaan maka 
diasumsikan sebagai daerah yang 




Gambar 4 Jumlah Penganggur menurut Tempat 
Tinggal Provinsi Riau Tahun 2008-2013 
Jumlah penganggur terbuka yang 
selalu lebih tinggi dari tahun 2008 
sampai 2013 terdapat dua kota di 
Provinsi Riau, yakni Kota Pekanbaru dan 
Kota Dumai. Pada tahun 2008 jumlah 
penganggur laki-laki lebih tinggi dan 
penganggur terbuka perempuan lebih 
rendah. Tahun 2009 sebaliknya 
penganggur perempuan lebih tinggi  dan 
penganggur laki-laki lebih rendah begitu 
pada tahun berikutnya ketika jumlah 
penganggur laki – laki lebih tinggi maka 
akan diikuti dengan rendahnya jumlah 
penganggur perempuan. Hal ini 
menegaskan pula asumsi penulis bahwa 
persaingan atas informasi berbanding 
sama hanya saja yang berbeda pada 
lowongan yang tersedia di Kota 
Pekanbaru. 
Perubahan yang terjadi pada 
karakteristik penganggur terbuka 
tentunya banyak faktor yang 
mempengaruhinya diantaranya 
peningkatan jumlah penduduk, jenjang 
pendidikan terakhir dengan permintaan 
pasar kerja, dan kebijakan pemerintah 
terhadap pengelolaan sektor ekonomi. 
Jumlah penduduk merupakan salah 
satu faktor yang mengubah karakteristik 
penganggur terbuka, disini berlaku 
hukum positif bahwa ketika jumlah 
penduduk meningkat setiap tahunnya 
maka dipastikan jumlah penganggur 
berpotensi sama. Provinsi Riau setiap 
tahunnya mengalami peningkatan pada 
jumlah penduduk, dimana 
pertumbuhannya sebesar 3,7 persen. 
Penganggur terbuka memiliki jenjang 
pendidikan yang berbeda, sedangkan 
syarat atas permintaan kerja salah 
satunya meminta mencantumkan 
pendidikan yang tinggi atau kata lain 
jenjang pendidikan selaras dengan gaji 
yang diperoleh.  
Penyebab selain pembangunan 
infrastruktur, pendidikan adalah 
mengenai sektor ekonomi, karena hanya 
sektor pertanian yang hanya mampu 
menyerap penganggur paling besar, 
sedangkan sektor manufaktur merupakan 
sektor yang paling tinggi berkontribusi 
namun tidak mampu menyerap tenaga 




1. Pertumbuhan ekonomi seusai dengan 
hipotesis bahwa pertumbuhan ekonomi 
yang tinggi mampu menurunkan tingkat 
pengangguran. Terjadinya trend searah 
tersebut tentu banyak faktor, pertama 
disebabkan adanya faktor jumlah sektor 
manufaktur cenderung menurun, karena 
memang sektor ini yang sangat 
mempengaruhi naik turunnya 
pertumbuhan ekonomi Provinsi Riau, 
kedua disebabkan adanya kesadaran 
penduduk untuk menempuh jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi, dan ketiga 
adanya peningkatan pada sektor jasa 
untuk dioptimalkan sebagai upaya untuk 
menyerap tenaga kerja dalam berbagai 
jenjang pendidikan. 
2. Secara umum jumlah penganggur 
terbuka Provinsi Riau tahun 2008 – 2010 
kebanyakan masih tinggal di perdesaan. 
Perubahan tersebut tentunya banyak 
faktor yang mempengaruhinya adalah 
peningkatan jumlah penduduk, jenjang 
pendidikan terakhir dengan permintaan 
pasar kerja, dan sektor ekonomi 
antaralain sektor pertanian, sektor 
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manufaktur, dan sektor jasa. Penyebab 
paling utama tingginya penganggur 
terbuka di Provinsi Riau karena sektor 
manufaktur tidak mampu menyerap 
tenaga kerja yang tinggi. 
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